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Abstrak 

 

Ratapan atau lamentasi biasa dilakukan untuk meratapi kepergian orang 

meninggal bahkan dengan cara bernyanyi sambil mengelilingi jenazah. Lamentasi 

tidak hanya berkaitan dengan konteks kematian, namun juga ditujukan pada 

pengalaman kesedihan, kehilangan, dan keterasingan. Bentuk lamentasi yang 

dilakukan oleh masyarakat suku Gayo ditujukan untuk upacara perkawinan. 

Masyarakat Gayo menyebut seni tutur tradisi yang bergaya lamentasi tersebut 

dengan nama pepongoten. Seiring pesatnya perkembangan islam di Aceh, 

pepongoten sudah tidak dilakukan dalam prosesi kematian karena hal tersebut 

bertentangan dalam ajaran dan norma Islam. Akan tetapi pepongoten sudah jarang 

ditemui di era modernisasi. Suku gayo sudah jarang menggunakan pepongoten 

dalam adat perkawinan. Kini pepongoten sudah dijadikan sebuah seni 

pertunjukan. Munculnya pepongoten dalam pentas pertunjukan memungkinkan 

adanya makna yang berbeda dari bentuk pepongoten. Sehingga menarik perhatian 

penulis untuk mengetahui makna dari dihadirkannya pepongoten tersebut dalam 

upacara perkawinan serta untuk melihat seberapa pentingkah hal tersebut dalam 

masyarakat Gayo. Teori yang digunakan di dalam penelitian ini adalah teori 

makna oleh Wendell Johnson. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus guna memperoleh data yang relevan serta 

menjawab rumusan masalah. Hasil yang diperoleh dari lapangan adalah 

pepongoten sudah dianggap tidak terlalu penting dilaksanakan di dalam upacara 

perkawinan, hal tersebut ditandai dengan respon masyarakat yang mengatakan 

bahwa tidak mengapa jika hal tersebut tidak dilakukan. Lalu hadirnya pepongoten 

atau sebuku dari ranah ritual ke ranah pertunjukan dikarenakan usaha pemerintah 

dan masyarakat untuk menjaga seni tutur tersebut agar tidak sepenuhnya hilang. 

Agar para generasi baru masih mengetahui bahwa ada produk seni tersebut di 

daerah mereka, karena pepongoten tersebut bermakna sebagai gambaran 

kesantunan seseorang yang masih memegang ketentuan adat agar terhindar dari 

sumang (hal-hal yang dianggap tidak baik dalam pandangan adat). 

Kata kunci: makna, pepongoten, ratapan 
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Abstract 

 

A mourning ritual or a lamentation, usually done to mourn the deceased of a loved 

one. It is done by singing around the body. Lamentation is not only connected 

with a death context, but it is also directed as an emotional experience, lostness, 

and alienation. The form of lamentation that the Gayo tribe of Aceh province, 

Indonesia, do, is for wedding ceremony. The Gayo tribe called the lamentation as 

a traditional verbal art of pepongeten. Along the growth of Islam religion in Aceh, 

pepongeten ritual is uncommon to be done in death ceremony, since it is 

contradictory by the religion. So, does in wedding ceremony, pepongeten is rare 

to be seen too. Therefore, pepongeten is now just a form of entertainment, a 

performing art. The rare ritual of pepongeten has interest the writer to understand 

the meaning why it is still performed in wedding ceremony, and how important it 

is. The writer is using Wendell Johnson’s theory of meaning for this research, 

with a qualitative method. By this method, the writer also learning case studies 

that is relevant for the approach to answer the outline of the problem. The result 

is, pepongeten turns out that it is not necessary much for the wedding ceremony, 

for the reasons of the opinions by the Gayo citizen itself; that pepongeten is not 

mandatory for any ritual. Meanwhile, the reasons why pepongeten is still done, 

just because to preserve the Aceh’s old culture. The ritual is supported by the 

government and the tribe’s old generation, so the newer generations may 

understand that there are art wisdoms on where they live. Because pepongeten is 

now understand as the picture of courtesy, by traditional society who still holds 

the cultural provisions. By holding true to the culture, it is expected to be avoided 

from sumang, or things that are considered bad in cultural views. 

Keywords: meaning, pepongoten, lamentasi 
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